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ABSTRAK 

 

Banyak temuan menunjukkan kebanyakan siswa yang mempelajari informasi 

bergambar seperti grafik, diagram, dan video belum memperlihatkan 

pencapaian hasil belajar yang diharapkan, terutama dalam mempelajari konsep 

abstrak seperti fotosintesis. Pemahaman terhadap informasi bergambar ini 

melibatkan kombinasi antara kemampuan visual-spasial, aktivitas kognitif, dan 

strategi pemahaman visual. Untuk itu diperlukan suatu penelitian terkait 

kemampuan visual-spasial, aktivitas kognitif, strategi pemahaman visual, serta 

hubungannya sehingga dapat digunakan dalam mendesain media pembelajaran 

yang sesuai. Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian deskriptif yang 

dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Partisipan dalam penelitian ini ialah 

sepuluh orang siswa SMA kota Bandung yang diambil dengan convenience 

sampling. Data diambil dengan melakukan observasi, verbal record, 

dokumentasi, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan visual-spasial 

siswa umumnya berada pada kategori sedang. Selanjutnya data verbal 

menunjukkan terdapat lima jenis aktivitas kognitif yang muncul saat siswa 

mempelajari video proses fotosintesis yakni mengingat pengetahuan 

sebelumnya, mengidentifikasi gambar, memaknai kode/simbol, berhipotesis, 

dan menginferensi. Data lain yang diperoleh yaitu keseluruhan siswa 

memperlihatkan penggunaan ketiga strategi pemahaman visual saat 

mempelajari video diantaranya strategi pemahaman tingkat rendah, strategi 

pemahaman tingkat tinggi, dan strategi pemahaman metakognitif, hanya saja 

dominasi pada tiap siswa cukup berbeda. Selain itu diperoleh pula rerata 

representasi mental siswa yang berada pada kategori sedang. Hasil statistik 

maupun analisis kualitatif secara keseluruhan menunjukkan terdapat hubungan 

korelasi positif antara kemampuan visual spasial, aktivitas kognitif, strategi 

pemahaman tingkat tinggi, dan strategi pemahaman metakognitif saat siswa 

mempelajari video proses fotosintesis.   

Kata kunci : Kemampuan visual-spasial, aktivitas kognitif, strategi pemahaman 

visual, representasi mental, video proses fotosintesis  
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ABSTRACT 

 

Many findings show that most students whose studying pictorial information 

such as graphs, diagrams and videos haven't shown the desired learning 

outcomes, especially in learning complex concepts like photosynthesis. The 

understanding of pictorial information involves a combination of visual-spatial 

abilities, cognitive activities, and visual understanding strategies. For this 

reason, research about visual-spatial abilities, cognitive activities, visual 

understanding strategies, and their relationships are necessary so that they can 

be used in designing appropriate multimedia learning. This study was a 

descriptive one which includes ten senior high school students at Bandung. Data 

was taken by observing verbal records, documentation, and tests. The results 

showed that students' visual-spatial abilities were generally in the medium 

category. Furthermore, verbal data shows that five types of cognitive activity 

occur when students learn photosynthesis video, namely remembering prior 

knowledge, identifying images, interpreting codes/symbols, hypothesizing, and 

inferencing. Subsequent data shows that all of the students showed the use of 

three visual understanding strategies when studying videos including low-level 

understanding strategies, high-level understanding strategies, and metacognitive 

understanding strategies, but the dominance of each student was quite different. 

Besides, the average mental representation of students in the medium category 

was also obtained. The results of statistics and qualitative analysis as a whole 

show there is a positive correlation between visual-spatial abilities, cognitive 

activities, high-level understanding strategies, and metacognitive understanding 

strategies when students study photosynthesis process videos. 

Keywords: Visual-spatial ability, cognitive activity, visual understanding 

strategies, mental representation, photosynthesis process video  
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